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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengtahui strategi yang di terapkan salah satu pelaku 
usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dalam menghadapi masa pandemi covid-19. 
Objek penelitian ini adalah UMKM Rentjana Coffee Roastery Jl. Sejarah Gg. Malabar 1 No 
1. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian, didapati bahwa strategi bisnis yang 
digunakan adalah dengan fokus menjual biji kopi dan mulai menggunakan internet dan 
media sosial untuk memasarkan hasil produksinya sangat tepat dan bermanfaat serta 
menghadirkan take away dan pesan antar gratis. Dengan demikian kesimpulan dari 
penelitian ini adlah untuk mempertahankan kelangsungan usaha kecil (UMKM) 
pemanfaatan internet dan media sosial merupakan strategi yang sangat tepat di tengah 
pandemi covid-19 ini. 

Kata kunci: strategi bisnis, marketing, UMKM, ekonomi kreatif 

 

PENDAHULUAN 

Munculnya pandemi covid-19 yang melanda hampir di seluruh dunia 

mengakibatkan sendi-sendi kehidupan seperti pendidikan dan perekonomian 

mengalami kelumpuhan yang berakibat sekolah-sekolah ditutup serta 

perusahaan-perusahaan banyak yang mengurangi aktivitas produksi dan 

bahkan tidak sedikit yang melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK).  

Dampak pandemi tidak ada habisnya dalam mengikis sektor perekonomian di 

Indonesia. Berdasarkan laporan Q1 Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia 

oleh Badan Pusat Statistik, terlihat adanya kontraksi ekonomi sebesar 2,41% 

Pertumbuhan ekonomi pada Q1 tahun 2020 ini lebih rendah dari Q4 tahun 2019 

yang tercatat sebesar 4,97%. Penurunan ini disebabkan oleh banyak hal, salah 

satunya adalah berkurangnya spending (pengeluaran) yang dilakukan oleh 

masyarakat. Turunnya nilai PDB ini berdampak pada perputaran ekonomi suatu 

Negara, yakni melemahnya daya jual beli di masyarakat. 

 

Pandemi COVID-19 yang telah melanda dunia sejak awal 2020 telah 

memberikan dampak yang cukup besar bagi perekonomian Indonesia, 

khususnya bagi pelaku Usaha Mikro Kecil Menegah (UMKM). Perekonomian 

menjadi shock baik secara perorangan, rumah tangga, perusahaan makro dan 

mikro bahkan perekonomian negara di dunia (Taufik & Ayuningtyas, 2020). 
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Menteri koperasi dan usaha kecil dan menengah (Menkop UKM) RI Teten 

Masduki menyebutkan bahwa hal ini disebabkan karena usaha UMKM bersifat 

harian dan banyak mengandalkan interaksi langsung, sehingga adanya 

pembatasan PSBB dan social distancing tentu saja membuat permintaan turun 

drastis (TV, 2020). 

Peran UMKM sangat penting dalam perekonomian Indonesia. Data Kementerian 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Indonesia tahun 2018 menunjukkan 

bahwa jumlah unit usaha UMKM 99,9% dari total unit usaha atau 62,9 juta unit. 

Daya serap UMKM 96,99% dari total penyerapan tenaga kerja, 89% di antaranya 

ada pada sektor mikro, dan dapat menyumbang 62,58% terhadap produk 

domestik bruto (R2, 2019). 

 

Pandemi ini sangat memukul sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 

Pelaku usaha harus menghadapi kenyataan turunnya pemasaran akibat 

berkurangnya pembeli yang bertumpuk dengan terpukulnya daya beli 

masyarakat. Kondisi ini bukanlah hal yang dapat kita biarkan begitu saja. 

Berdasarkan data yang dihimpun Kementerian Koperasi dan UMKM, hingga 

pertengahan April ini tercatat sekitar 37.000 pelaku UMKM melaporkan 

keterpurukan yang mereka alami. Jumlahnya tentu akan membesar seiring 

lamanya pembatasan sosial berskala besar (PSPB) di sejumlah daerah. 

Dikarenakan kondisi seperti ini, pihak UMKM harus menyususn strategi untuk 

dapat bertahan dan tetap menjalankan bisnis nya di tengah pandemi.  

 

Dari uraian di atas, maka penulis dapat merumuskan beberapa permasalahan, 

yaitu: 

a. Bagaimana keadaan UMKM Rentjana Coffee Roastery di masa pandemi covid-

19? 

  b. Strategi apa yang diterapkan oleh pelaku UMKM Rentjana Coffee Roastery ini 

dapat bertahan di tengah pandemi covid-19. 

c. Bagaimana dampak pandemi covid-19 bagi pemasaran produk UMKM 

Rentjana Coffee Roastery? 

d. Bagaimana dampak pandemic covid-19 terhadap profit UMKM Rentjana 

Coffee Roastery? 

 

Adapun tujuan dari penelitian empiris ini adalah untuk mengetahui: 

a. Keadaan UMKM Rentjana Coffee Roastery di masa pandemi covid-19  

b. Strategi yang diterapkan oleh pelaku usaha UMKM Rentjana Coffee Roastery 

agar dapat bertahan di tengah pandemi covid-19. 

c. Dampak pandemi covid-19 bagi 
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pemasaran produk UMKM Rentjana Coffee Roastery. 

d.  Dampak pandemi covid-19 terhadap profit UMKM Rentjana Coffee Roastery. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di UMKM Rentjana Coffee Roastery yang berlokasi di Jalan 

Sejarah Gg. Malabar 1 No. 1 Kota Pontianak. Adapun pelaksanaan penelitian 

dilaksanakan di bulan November 2020. Metode yang digunakan adalah metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis, verifikatif, dan eksploratif. Jenis 

data yang dikumpulkan adalah data primer yang diperoleh dari wawancara yang 

tidak terstruktur ke sumber informasi (informan kunci dan informan) yaitu 

pemilik kedai. Teknik analisis data menggunakan model deskriptif kualitatif 

dalam bentuk pengumpulan data, reduksi data, display data, dan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian yang dilakukan pada UMKM Rentjana Coffee Roastery diketahui 

bahwa keadaan kedai kopi di masa pandemic covid-19 menurun sejak 

diberlakukan PSBB secara ketat karena UMKM Rentjana Coffee Roastery hanya 

menyediakan untuk dine in saja 

Untuk keberlangsungan usahanya berupaya untuk memasarkan produk 

makanannya secara optimal. Strategi pemasaran yang digunakan di tengah 

pandemi covid-19 yaitu dengan lebih menggencarkan penjualan biji kopi 

menggunakan media sosial Instagram. Hal ini dapat terlihat pada gambar 

berikut: 
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Dari hasil wawancara dengan pemilik UMKM Rentjana Coffee Roastery diketahui 

bahwa dampak pandemi covid-19 bagi 

pemasaran produk UMKM Rentjana Coffee Roastery  pemanfaatan internet dan 

media sosial untuk memasarkan hasil produksinya sangat tepat dan bermanfaat 

serta menghadirkan take away dan pesan antar gratis.  

Hal ini tentunya memperkuat pendapat dari Suswanto & Setiawati (2020), Gu, 

Han, & Wang (2020) yang menyatakan bahwa pemasaran produk secara online 

sangatlah tepat dalam upaya mendukung pemasaran secara tradisional. 

Tidak hanya itu, Rentjana sendiri adalah gerai biji kopi yang bertransformasi 

menjadi 2 fungsi yaitu selain gerai biji kopi juga sebagai gerai coffee shop 

melihat lagi. Pertumbuhan coffee shope yang meningkat di Pontianak  membuat 

owner menemukan strategi untuk tetap eksis dan menjadi salah satu gerai coffe 

shop yang juga menyediakan penjualan biji kopi. Dikarenakan yang kita tahu 

rentjana ini adalah coffe shop dan saat ini jumlah tamu yang datang juga 

mengalami penurunan yang lumayan drastis membuat rentjana lebih membuat 

strategi untuk tetap eksis dengan penjualan biji kopi yang menjadi jantung dari 

UKMK ini, seperti yang telah Beny presetya owner dari Gerai Rentjana  “intinya 

kedai kami ini juga memiliki produk lain dimana tidak hanya menyediakan 

tempat minum kopi saja yaitu dengan penjualan biji kopi. Sementara ini 

penjualan biji kopi masih menjadi jantung untuk bertahan hidupnya kedai . 

ibaratnya kedai sebagai muka sedangkan jantungnya adalah biji kopi ” . 

Dampak pandemi covid-19 terhadap profit UMKM Rentjana Coffee Roastery 

terjadi penurunan hampir 80% dikarenakan pemberlakuan jam malam dan 

larangan dine in.  

Dengan demikian penulis dapat menyimpukan bahwa penerapan strategi yang 

tepat selain dapat mempertahankan kelangsungan usaha kecil juga dapat 
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memperluas jaringan pemasaran yang berdampak positif bagi pertumbuhan dan 

perkembangan usaha kecil di masa yang akan datang.   

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa untuk 

mempertahankan kelangsungan usaha kecil (UMKM) pemanfaatan internet dan 

media sosial merupakan strategi yang sangat tepat di tengah pandemi covid-19 

ini. Namun demikian penggunaan teknologi juga membutuhkan biaya yang tidak 

sedikit serta sumber daya manusia yang memiliki kemampuan di bidang 

teknologi informasi. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya menggunakan metode 

penelitian lain agar hasil yang diperoleh lebih signifikan. 
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